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Piutang merupakan salah satu akun aktiva yang paling sering terjadi 
dalam perusahaan. Dalam beberapa industri dan entitas, piutang memiliki 
nilai yang cukup material dalam posisi keuangan serta ada keterkaitan 
dengan cadangan kerugian piutang yang artinya juga memungkinkan 
entitas salah menetapkan presentasi cadangan kerugian piutang yang 
berdampak pada salah saji dalam laporan keuangan.  
Pemagang melakukan penelitian pada PT X yang merupakan 
perusahaan rokok yang berkantor pusatnya berada di Purwosari 
Kabupaten Pasuruan Jawa Timur . Dalam perusahaan manufaktur, siklus 
penjualan merupakan salah satu siklus operasional perusahaan yang 
artinya merupakan siklus yang menghasilkan pendapatan bagi 
perusahaan. Seperti tertuang dalam laporan keuangan perusahaam, 
piutang tercatat sebagai aset lancar yang memiliki jumlah yang cukup 
signifikan dalam laporan keuangan perusahaan manufaktur. Untuk 
menjawab kebutuhan akan penilaian akan nilai piutang dagang yang 
memadai, audit siklus penjualan perlu dilaksanakan untuk memastikan 
kewajaran laporan keuangan sehingga dapat meningkatkan kepercayaan 
penguna laporan keuangan. Pengujian substantif KAP PKF terhadap PT 
X untuk akun piutang dan penjualan telah dilakukan sesuai prosedur yang 
telah ditetapkan dan telah dapat mengurangi risiko salah saji. 
 











Account receivable in one of the assets most often occur in the 
company. In some industries and entity, receivanles have considerable 
material value in the financial position and there is a connection with the 
loss reserve accounts, which means it also allows one entity establishes 
presentation loss reserve accounts that have an impact on misstatements 
in the financial statements. 
Interms conducted research at PT X which is tobacco company 
that has its head office in Purwosari Pasuruan, East Java. In 
manufacturing the sales cycle is one of the company’s operating cycle 
which means that generate revenue for the company. As stated in 
company financial statements. To answer the need for assessment of the 
value of accounts receivable is adequate, audit sales cycle need to be 
implemented to ensure the fairness of the financial statements in order to 
increase user confidence of financial statements. PKF KAP substantive 
test of PT X for accounts receivable and sales have been carried out 
according to the procedure that has been established and has been able 
to reduce the risk of misstatement. 
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